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Abstract. Religious education is important in shaping students' religious understanding and practice. In this regard, the
research aims to develop audio and visual-based Islamic picture story learning media to increase understanding of
prayer for elementary school students. This type of research is development research using the ADDIE model. The
product validity test subjects were I learning material expert, I learning media expert, and I learning expert. The
subjects for the product trial (product practicality test) were 19 grade HI elementary school students. The methods
used to collect data are observation, que stionnaires and tests. The instruments used to collect dara were questionnaire
sheets and test question sheets. Data analysis techniques use qualitative descriptive analysis, quantitative descriptive
analysis and inferential statistics. The research results, namely the results of assessments from learning material
experts, learning media experts, and learning experts, received a score of 98%, resulting in very good qualifications.
The assessment results the students gave received a score of 93.55%, resulting in very good qualifications. The t-test
results showed a significant difference in increasing understanding of praver between the experimental class group
and the control class group. It was concluded that Islamic picture story learning media based on audio and visuals
effectively increased elementary school student's understanding of prayer. The implication of this research is that the
media developed can be used in learning.
Keywords - Learning Media, Islamic llustrated Stories, Prayer, Quasi-Experiment, Elementary School

Abstrak. Pendidikan agama memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman dan praktik keagamaan siswa.
Berkenaan dengan hal itu, penelitian mempunyai tujuan untuk mengembangkan media pembelajaran cerita
bergambar Islami berbasis audio dan visual dalam meningkatkan pemahaman sholat kepada siswa Sekolah Dasar.
Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Subjek uji validitas produk
vaitu 1 ahli materi pembelajaran, 1 ahli media pembelajaran, dan 1 ahli pembelajaran. Subjek uji coba produk (uji
kepraktisan produk) yaitu 19 orang siswa kelas III Sekolah Dasar. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
vaitu observasi, kuesioner, dan tes. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu lembar kuesioner
dan lembar soal tes. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif, analisis deskriptif kuantitatif dan
statistic inferensial. Hasil penelitian yaitu hasil penilaian dari ahli materi pembelajaran, ahli media pembelajaran,
dan ahli pembelajaran mendapatkan nilai 98 %, sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hasil penilaian yang
diberikan oleh siswa mendapatkan nilai sebesar 93 .55% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hasil uji-t
menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman sholat antara grup kelas
experimen dan grup kelas kontrol. Disimpulkan bahwa media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio
dan visual efektif meningkatkan pemahaman sholat kepada siswa Sekolah Dasar . Implikasi penelitian ini aitu media
vang dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci - Media Pembelajaran, Cerita Bergambar Islami, Sholat, Eksperimen Kuasi, Sekolah Dasar

I. PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam mempunyai peran dalam mengupayakan pemahaman kepada anak yaitu untuk
beriman kepada Allah SWT yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadist. Mengenalkan ajaran agama Islam kepada
anak merupakan tanggung jawab bersama dalam pendidikan Islam [1][2]. Kemajuan teknologi telah berkembang
dengan cepat seiring berlalunya waktu, baik di negara-negara maju maupun di negara-negara berkembang seperti
Indonesia [3]-[6]. Perkembangan teknologi bagi anak usia dini dalam generasi Alpha dikatakan sangat dekat dengan
teknologi [7], [8]. Dalam kehidupan manusia teknologi menjadi suatu kebutuhan pokok bagi para orang dewasa
maupun anak-anak. Dapat dilihat dari Era modern saat ini, khususnya perkembangan teknologi yang semakin maju
dan berpengaruh besar di kehidupan manusia begitu juga terhadap dunia pendidikan [9], [10]. Pendidikan sangat
efektif ketika dalam pembelajaran mengikuti dengan perkembangan jaman. Dalam perkembangan era g]()baiilsi yang
sangat cepat pendidikan dituntut bisa mengimbangi perkembangan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attibution License
{CC BY). The use, distribution or eproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that
the original publication in this journal is cited, in d with pted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not
comply with these terms.




2 | Page

[11]-[14]. Melalui pendidikan, suatu bangsa dapat berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang
siap bersaing dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di masa depan.

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu penurunan karakter yang terjadi pada siswa. Temuan
penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa saat ini masih banyak siswa yang memiliki karakter kurang baik,
seperti tidak disiplin, tindakan bullying dan kekerasan [15]-[18]. Temuan lainnya juga menyatakan bahwa rendahnya
karakter pada siswa disebabkan karena kurangnya edukasi mengenai pentingnya karakter yang baik bagi siswa [19]—
[22]. Harus diakui begitupun dalam dunia pendidikan Islam saat ini tengah dihadapkan dengan tantangan besar.
Penurunan akhlak atau budi pekerti peserta didik sering kali menjadi perhatian utama, dan hal ini tidak dapat
dilepaskan dari hasil proses pendidikan yang dilakukan oleh lembaga pendidik an, baik itu sekolah maupun madrasah.
Dalam hal ini, peran guru sebagai pendidik memiliki dampak yang signifikan. Guru mempunyai peran yang besar
dalam pembentukkan karakter dan moral bagi peserta didik didalam pendidikan Islam [23]-[25].

Hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo didapatkan bahwa institusi
pendidikan yang memegang teguh prinsip-prinsip Islam dalam pendekatan pendidikan. Secara umum, sistem
pembelajaran di sekolah tersebut masih berjalan secara konvensional. Sebab itu, dalam rangka meningkatkan
efektivitas pengajaran dan peningkatan pemahaman siswa terhadap sholat, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk
mengeksplorasi media pembelajaran yang dapat mengikuti perkembangan teknologi terkini. Hal tersebut dilakukan
untuk membantu siswa agar dapat memenuhi standar pemahaman belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Temuan
penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa pentingnya media pembelajaran berbasis digiatal yang membantu
siswa dalam belajar [26]-[30]. Kriteria ketuntasan minimum di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo untuk Mata
Pelajaran Agama Islam adalah 85. Jika memperoleh nilai 85 atau lebih, maka siswa dapat dianggap lulus atau berhasil
dalam mata pelajaran tersebut. Namun, jika siswa memperoleh nilai di bawah 85, maka dapat dikategorikan sebagai
hasil belajar yang masih cukup, atau bahkan kurang. Untuk itu, mempunyai tantangan besar terhadap guru khususnya
Pendidikan Agama Islam, agar dapat menghasilkan pembelajaran yang optimal dan efektif kepada para peserta didik
dalam era teknologi modern.

Guru bukan hanya sebagai penyampai ilmu agama, tetapi juga sebagai teladan dan panutan dalam praktek
nilai-nilai agama. Kualitas pengajaran, pendekatan dalam pengajaran, serta metode dari guru didalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki pengaruh yang mendalam terhadap pemahaman, penghayatan, dan
praktik agama kepada peserta didik dalam kehidupannya [31]-[33]. Selain itu, pemahaman dan penerapan metode
pembelajaran yang inovatif dan interaktif, termasuk pemanfaatan media pembelajaran yang relevan, juga dapat
membantu meningkatkan efektivitas pendidikan Islam [34]-[36]. Dengan upaya bersama, pendidikan Islam dapat
terus berkembang dan memberikan kontribusi positif dalam membentuk karakter, moral, dan spiritualitas peserta
didik, sehingga dapat menjadi individu yang berakhlaqul karimah, berbudi pekerti luhur, dan berkontribusi positif
dalam masyarakat [37], [38].

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka salah satu solusi yang ditawarkan yaitu dengan mengembangkan
media pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini juga diperkuat oleh temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa media digital dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa [39]-[42]. Media cerita bergambar berbasis
audio dan visual dapat menjadi padangan terhadap guru pendidikan Islam saat ini dalam pembelajaran, sebagai media
yang efektif yang dapat digunakan diera teknologi saat ini. Penggunaan hanphone, komputer, laptop dan mengkses
internet sering dilakukan dimana pun, baik dikota atau dipedesaan [27], [43], [44]. Sebagian besar anak menggunakan
teknologi sebagai media hiburan, yaitu dengan menggunakan ponsel hanya untuk bermain game, menonton flim, dan
mendengar lagu. Jika teknologi disalahgunakan maka akan berdampak negatif. Maka mulai sejak dini untuk
memperkenalkan dunia teknologi untuk dimanfaatkan dengan baik kepada anak. Perkembangan dalam teknologi
membantu proses belajar mengajar dengan baik [45]-[47].

Penggunaan media pembelajaran cerita bergambar berbasis audio visual sebagai alternatif untuk memfalitasi
pembelajaran anak di era modern. Media gambar berbasis audio visual, seperti video, gambar, dan rekaman suara,
dapat membantu mengilustrasikan cerita pembiasaan sholat secara jelas, serta memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang makna dan tujuan dari ibadah tersebut. Temuan penelitian sebtanny;ljug;l mengungkapkan bahwa
media gambar dapat membantu siswa dalam belajar [48]—[52]. Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa media audio
visual memudahkan siswa dalam belajar [53]-[55]. Cerita gambar sebagai suatu gambar yang terjukstaposisi dengan
secara tersusun yang memiliki hubungan antara satu dan lainnya sehingga dapat memberikan informasi kepada yang
melihat.

Kelebihan dari Media cerita bergambar berbasis audio dan visual yang akan dikembangkan yaitu cerita
bergambar berbasis audio visual dapat meningkatkan sholat karena menvisualisasikan dan mendengarkan expresi
dalam bentuk tulisan ke cerita dengan berbentuk gambar dan suara. Media gambar sebagai alat bantu dalam penyalur
mformasi yang bermanfaat dalam merangsang pikiran, perasaan dan kemampuan kepada anak didik dalam minat
belajar [56], [57]. Cerita bergambar menjadi salah satu media yang menarik dan disukai anak terlebih jika konten
cerita mempuyai pesan moral [58]. Belum adanya kajian mengenai media pembelajaran cerita bergambar Islami
berbasis audio dan visual dalam meningkatkan pemahaman sholat kepada siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan hal
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tersebut, maka tujuan penelitian ni yaitu mengembangkan media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio
dan visual dalam meningkatkan pemahaman sholat kepada siswa Sekolah Dasar. Diharapkan media pembelajaran ini
dapat membantu para siswa menginternalisasi ajaran agama Islam dengan lebih baik, meningkatkan komitmen
terhadap pemahaman sholat, dan memfasilitasi perkemban gan spiritualitasnya.

II. METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Model ADDIE
terdiri dari analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi [59]. Pada tahap analisis, dilakukan analisis
permasalahan yang terjadi dilapangan, analisis karakteristik siswa, dan analisis kurikulum. Pada tahap desain
dilakukan desain media yang akan dikembangkan berdasarkan hasil temuan permasazm. Pada tahap pengembangan
dilakukan pengembangan produk media cerita bergambar berbasis audio dan visual dan uji validitas dan kcpraasam
produk. Tahap implementasi dilakukan uji efektifitas produk media cerita bergzlmbzl&rbusis audio dan visual. Tahap
evaluasi dilakukan pada setiap tahapan pengembangan. Subjek uji validitas produk yaitu 1 ahli materi pembelajaran,
1 ahli media pembelajaran, dan 1 ahli pembelajaran. Subjek uji coba produk (uji kepraktisan produk) yaitu 19 orang
siswa ke IIT Sekolah Dasar.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, kuesioner, dan tes. Metode observasi
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai permasalahan yang terjadi dilapangan. Metode kuesioner digunakan
untuk mengumpulkan data mengenai hasil uji validitas dan kepraktisan media pembelajaran cerita bergambar Islami
berbasis audio dan visual. Metode tes digunakan untuk mengetahui efektiftas produk pembelajaran cerita bergambar
Islami berbasis audio dan visual terhadap hasil belaar siswa. Instrumen yang digunakan dalam mengumpul kan data
yaitu lembar kuesioner dan lembar soal tes. Adapun kisi-kisi instrument yang digunakan disajikan pada Tabel 1, Tabel
2,dan Tabel 3.

Tabel 1. Kisi-Kisi Ahli Materi Pembelajaran

No Indikator

1 Media sesuai dengan tujuan pembelajaran

2 Ketepatan isi cerita dengan materi

3 Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan perkembangan bahasa anak
4 Kemudahan bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran

5 Kemenarikan pengemasan media cerita bergambar

6  Ketepatan penggunaan ilustrasi

7  Keruntutan penyajian isi cerita

8  Kejelasan dalam audio cerita

9 Kejelasan penyampaian materi schingga mudah dipahami oleh siswa

10 Media cerita bergambar dapat digunakan kembali dalam pembelajaran

Tabel 2. Kisi-Kisi Ahli Media Pembelajaran

Indikator
Tampilan media pembelajaran cerita ber gambar
Keseuaian ilustrasi peran pada media dengan isi cerita
Kejelasan pengisi suara pada media
Kemenarikan warna yang digunakan dalam mendesain media
Kemudahan bahasa yang digunakan dalam media
Ejelaszm penyampaian materi sehingga mudah dipahami oleh siswa
Media cerita bergambar dapat digunakan kembali dalam pembelajaran
Kejelalal alur cerita dalam media
Media cerita bergambar sesuai dengan tujuan pembelajaran
Kemenarikan media cerita bergambar bagi siswa

B=l= I R = L el
=]

=

Tabel 3. Kisi-Kisi Ahli Pembelajaran

No Indikator

1 Memudahkan guru dalam mengajar khususnya pada peningkatan sholat
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Membantu guru dakam menyampaikan materi
Media meningkatkan pemahaman siswa terhadap peningkatan sholat
Kesesuaian antar isi cerita dengan KD
Kemenarikan bahasa yang digunakan dalam media cerita bergambar berbasis audio visual
Keseuaian ilustrasi peran pada media dengan isi cerita
Penyajian media cerita bergambar berbasis audio visual dapat menarik perhatian siswa
Ketepatan penggunaan media cerita bergambar berbasis audio visual
Siswaarmc)tivasi dalam mengikuti pembelajaran
10 Peran media cerita bergambar berbasis audio visual dalam pembelajaran

2

!cknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kualitatif, analisis deskriptif
kuantitatif dan statistic inferensial. Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data berupa masukan
yang diberikan oleh ahli dan siswa. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data berupa skor yang
diberikan oleh ahlzm siswa. Teknik analisis inferensial di gunakan untuk menguji efektifitas produk. Uji efektifitas
produk penelitian menggunakan desain berbentuk “Nonequivalent Control Group Design” yang melibatkan 2 grup
kelas atau 2 kelompok subjek penelitian di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo, yakni kelompok eksperimen
(Kelas I1I Ibnu Sina) dan kelompok kontrol (Kelas 111 Al Farabi). Sebelum intervensi atau perlakuan diberikan, kedua
kelompok subjek akan mengikuti prefest untuk mengevaluasi kemampuan awal masing-masing kelompok. Setelah
pretest, kelompok eksperimen akan menerima freatment atau perlakuan berupa penggunaan media cerita bergambar
Islami berbasis audio dan visual, sedangkan kelompok kontrol akan menjalani pembelajaran konvensional seperti
biasanya. Setelah proses belajar mengajar selesai, dalam grup kelas experimen maupun di grup kelas kontrol akan
diberikan posittest guna mengukur pengaruh dari penggunaan media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis
audio dan visual untuk meningkatkan pemahaman sholat siswa Sekolah Dasar. Hipotesis yang telah dibuat di atas
akan diuji menggunkan analisis statistik. Mengingat sampel penelitian berasal dari dua kelompok siswa bcfbcdal'lilkil
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t idak berpasangan atau independent t-test dengan
taraf signifikansi 5%. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari pengujian < 0,05,
sebaliknya hipotesis dinyatakan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05.

Rl=R- < e R L

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian in1 bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran cerita ber gambar Islami l:abasis audio
dan visual dalam meningkatkan pemahaman sholat siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 di Sidoarjo. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun hasil setiap tahapan yaitu sebagai berikut. Pertama, analisis.
Adapun hasil analisis yaitu hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo didapatkan
bahwa institusi pendidikan yang memegang teguh prinsip-prinsip Islam dalam pendekatan pendidikan. Secara umum,
sistem pembelajaran di sekolah tersebut masih berjalan secara konvensional. Sebab itu, dalam rangka meningkatkan
efektivitas pengajaran dan peningkatan pemahaman siswa terhadap sholat, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk
mengeksplorasi media pembelajaran yang dapat mengikuti perkembangan teknologi terkini. Hal tersebut dilakukan
untuk membantu siswa agar dapat memenuhi standar pemahaman belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kriteria
ketuntasan minimum di Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo untuk Mata Pelajaran Agama Islam adalah 85. Jika
memperoleh nilai 85 atau lebih, maka siswa dapat dianggap lulus atau berhasil dalam mata pelajaran tersebut. Namun,
jika siswa memperoleh nilai di bawah 85, maka dapat dikategorikan sebagai hasil belajar yang masih cukup, atau
bahkan kurang. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dikembangkannya media pembelajaran cerita ber gambar
Islami berbasis audio dan visual.

Kedua, Desain. Pada tahap ini dilakukan desain media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio
dan visual. Pada tahap ini mulai mengembangkan alur cerita bergambar Islami berbasis audio dan visual. Cerita
bergambar berbasis audio visual menyajikan kegiatan sholat. Siswa dapat menvisualisasikan dan mendengarkan
expresi dalam bentuk tulisan ke cerita dengan berbentuk gambar dan svara. Metode ini menggabungkan unsur-unsur
visual dan audio dalam menyajikan cerita Islami, yang tidak hanya memberikan pembelajaran menjadi menarik,
namun dapat membantu peserta didik siswa memahami dengan lebih baik selp tahap dan makna sholat. Adapun
desian media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan visual disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Desain Media Pembelajaran Cerita Bergambar Islami Berbasis Audio dan Visual

Ketiga, Pengembangan. Pada tahap ini dilakukan pengembangan Media Pembelajaran Cerita Bergambar
Islami Berbasis Audio dan ViEll berdasarkan desain yang telah dikembangkan sebelumnya. Selain itu pada tahap ini
juga uji validitas produk dari ahli materi pembelajaran, ahli media pembelajaran, df1 ahli pembelajaran. Setelah
dilakukan validasi oleh para ahli kemudian dilanjutkan uji kepraktisan produk oleh siswa kelas IIT Sekolah Dasar.
Adapun hasil pengembangan Media Pembelajaran Cerita Bergambar Islami Berbasis Audio dan Visual disajikan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Cerita Bergambar Islami Berbasis Audio dan Visual

2
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi pembelajaran produk yang dikembangkan mendapatkan nilai
98%, sehingga mendapatkan kualifikasi Bingat baik. Hasil penilaian dari ahli media pembelajaran produk yang
dikembangkan mendapatkan nilai 98%, sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hasil penilaian dari ahli
pembelajaran produk yang dikembangkan mendapatkan nilai 98%, sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik.
Selanjutnya dilakukan uji coba produk pada 19 siswa. Hasil penilaian yang diberikan oleh siswa mendapatkan nilai
sebesar 93.55% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan HE) tersebut, maka disimpulkan bahwa
Media Pembelajaran Cerita Bergambar Islami Berbasis Audio dan Visual mendapatkan kualifikasi sangat baik
sehingga layak digunakan dalam pembelajaran.
Keempat, Implementasi. Pada tahap ini dilakukan implementasi Media Pembelajaran Cerita Bergambar
Islami Berbasis Audio dan Visual untuk mengetahui efektifitas produk. Penelitian ini menggunakan penelitian metode
experimen semu yang melibatkan dua grup kelas atau kelompok kelas, yaitu kelas experimen dan kontrol. Kelas
eksperimen menerima perlakuan berupa penggunaan media pemebelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan
visual, sementara kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional tanpa perlakuan tambahan. Jumlah sampel
dalam setiap kelompok adalah sebanyak 19 peserta didik dalam kelas experimen, dan 18 peserta didik dalam kelas
kontrol, sehingga total sampel yang diteliti adalah 37 siswa. Data yang dikumpulkan adalah data primer yang berasal
dari hasil tes, dan data ini dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi 26. Guna mengetahui
pemahaman sholat siswa Sckolah Dasar Muhammadiyah 2 di §floarjo, maka dilakukan prefest maupun posttest.
Adapun hasil prerest maupun prostrest yang diperoleh dari grup kelas eksperimen dan grup kelas kontrol disajikan
pada Tabel 4.
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Tabel 2. Hasil Tes Siswa

Tes Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Minimum 80 76

Pretest Maksimum 92 92
Rata-rata 8632 85,11
Minimum 84 76

Posttest Maksimum 100 92
Rata-rata 0137 87.56

Berdasarkan hasil pretest yang diperoleh, diketahui bahwa besar nilai rata-rata dalam grup kelas experimen
dan grup kelas kontrol cukup bermacam-macam. Secara deskriptif, nilai rata-rata prefest peserta didik pada grup kelas
eksperimen adalah 8632 dengan nilai yang paling tinggi sebesar 92, dan paling rendah sebesar 80. Sementara itu,
nilai rata-rata rata-rata pretest peserta didik pada grup kelas kontrol adalah 85.11 dengan nilai yang paling tinggi
sebesar 92, dan paling rendah sebesar 76. Diketahui dalam hasil nilai rata-rata pretest yang didapatkan dari kedua
kelompok kelas mengindikasikan bahwa sebelum diberikan perlakuan atau treatment, pemahaman sholat kedua
kelompok siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 di Sidoarjo cenderung tidak jauh berbeda. Selain itu, apabila
mengacu pada hasil dari nilai rata-rata yang didapatkan dari hasil pretest, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen
menunjukkan tingkat kemampuan atau pemahaman sholat yang tergolong masih kurang. Sebab itu, diperlukan adanya
treatment khusus yang dapat meningkatkan pemahaman sholat pada siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo,
yaitu melalui media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan visual. Tak sampai disitu, setelah
diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media cerita bergambar Islami berbasis audio dan visual di
grup kelas experimen, dan proses pembelajaran yang konvesional pada grup kelas kontrol, peserta didik akan kembali
diberikan tes terakhir yang bertujuan untuk dapat mengetahui dari hasil pemahamannya mengenai sholat. Berdasarkan
hasil data yang di uji, peserta didik pada grup kelas eksperimen memperoleh ratarata posttest sebesar 91,37 dengan
nilai terendah berjumlah 84 dan tertinggi dengan hasil yang memuaskan yaitu 100. Sementara itu, pada peserta didik
pada kelas kontrol mendapatkan nilai riluiltil sebesar 87,56 dengan nilai yang paling rendah berjumlah 76 dan yang
paling tinggi berjumlah 92. Dalam hasil nilai rata-rata baik digrup kelas experimen dan grup kelas kontrol cenderung
meningkat dibanding pada kondisi sebelum diberikan treatment. Meski begitu, dapat diketahui bahwa kelompok siswa
pada kelas eksperimen memperoleh hasil posttest yang lebih baik dibanding dengan kelompok siswa pada kelas
kontrol. Hal ini mencerminkan bahwa terdapat peningkatan nilai atau peningkatan pemahaman sholat pada siswa
setelah diberikan treatment atau perlakuan.

Pengujian dilanjutkan dengan menganalisis signifikan tidaknya perbedaan kedua rata-rata kelompok
melakukan dengan uji independent t-test. Tetapi, sebelum dilakukannya pengujian asumsi terlebih awal untuk
menget;ln distribusi data yang digunakan. Uji asumsi ini dilakukan sebagai persyaratan sebelum melakukan dalam
uji beda. Uji asumsi yang dinukim dalam penelitian adalah sebagai uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan
pengujian yang dilakukan, data yang dilakukan atau digunakan dalam penelitian merupakan data yang bertribusi
normal dikarenakan nilai signifikansi yang didapatkan > 005, Selain dalam hal itu, data hasil penelitian juga yang
bersifat homogen karena dalam nilai signifikansinya yang didapatkan > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka hal ini
dalam pengujian dengan menggunakan independent t-test dapat dilakukan. Hasil dari analis data yang diatas
memperlihatkan bahwa didalam kelas grup eksperimen dan grup kelas kontrol memiliki nilai signifikansinya 0,000 <
005 sehingga bisa disimpulkan bahwa dalam hal terdapat perbedaan pemahaman sholat yang nyata dan signifikan
sebelum dan setelah diberi perlakuan. Temuan ini memberikan dukungan kuat terhadap hipotesis yang diajukan dalam
penelitian, yaitu perlakuan dengan media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan visual memiliki
dampak positif pada pemahaman sholat siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Pembahasan

Hasil analisis data menunjukan bahwa media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan visual
layak digunakan dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor yaitu sebagai berikut. Media

pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan visual layak digunakan karena meningkatkan pemahaman
siswa. Hal ini menandakan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan unsur-unsur visual dan audio dalam konteks
cerita bergambar Islami mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap sholat. Pemahaman sholat adalah bagian
yang tidak terpisahkan dalam praktik keagamaan Islam [31]-[33], [60]. Mempelajari sholat sejak usia dini adalah
kunci untuk mengembangkan praktik ibadah yang benar dan bermakna. Pemahaman sholat bukan hanya tentang tata
cara fisik, tetapi juga tentang makna dari arti nilai yang terdapat dalam ibadah tersebut. Melalui media pembelajaran

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CCBY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in d with pted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply

with these terms.




Page | 7

cerita bergambar Islami berbasis audio dan visual siswa lebih mudah dalam memahami shalat, karena menyajikan
gambar yang disertai audio. Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa media pembelajaran audio visual
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran [61]-[64]. Penelitian lainnya juga mengungkapkan
bahwa media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa [53]-[55], [65]. Pada media menyajikan
karakter yang memiliki nilai-nilai yang baik dan mencerminkan perilaku yang diharapkan dalam praktik sholat, siswa
dapat lebih mudah mengidentifikasi dirinya dengan karakter tersebut, sehingga memudahkan siswa untuk meresapi
makna darl pelajaran agama tersebut. Teknologi juga merupakan unsur yang sangat relevan dalam media
pembalajaran. Penggunaan teknologi, khususnya audio dan visual membantu siswa menangkap informasi secara cepat
[33],[53], [66]. Media berbasis teknologi dapat memberikan pengalaman multisensori, meng gabungkan visual, audio,
dan teks, sechingga memungkinkan siswa untuk memproses informasi dalam berbagai cara [67], [68]. Teknologi juga
memungkinkan interaktivitas, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian,
teknologi menjadi alat yang kuat dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis.

Kedua, media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan visual layak digunakan karena
meningkatkan semangat belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan
visual muncul sebagai solusi yang menarik dan efektif. Metode ini menggabungkan unsur-unsur visual dan audio
dalam menyajikan cerita Islami, yang tidak hanya memberikan pembelajaran menjadi menarik tetapi meningkatkan
motivasi belajar. Adanya media pembelajaran yang bisa menarik perhatian para peserta didik dapat meningkatkan
kualitas belajar dan memotivasi belajar peserta didik [26]-[30]. Temuan lamnya juga menyatakan bahwa media dapat
mempertahankan minat belajar, dan, memberikan pemahaman yang lebih mendalam [62], [63], [69]. Penggunaan
media pembelajaran bertujuan untuk memastikan pesan atau informasi yang disampaikan dapat diterima dengan
maksimal kepada siswa sebagai hal dalam menginformasi [55], [70], [71]. Hal ini mempunyai tujuan agar bisa
mempercepat pemahaman serta memudahkan peserta didik dalam mendapatkan informasi, tanpa menunggu waktu
yang lama dan panjang sehingga dapat menyebabkan kejenuhan [33], [55], [72]. Berdasarkan hal tersebut, dalam
penerapan media pembelajaran menjadi sarana dan suatu kebutuhan yang sangat penting untuk mendapatkan kualitas
pembelajaran berlangsung.

Ketiga, media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan visual layak digunakan karena
memfasilitasi belajar siswa. Pendekatan yang lebih menarik perhatian kepada peserta didik dan interaktif membuat
peserta didik bisa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, mempercepat pemrosesan informasi, dan
memungkinkannya untuk mengaitkan konsep dengan pengalaman pribadi [61]-[64]. Media pembelajaran cerita
bergambar Islami berbasis audio dan visual menunjukkan bahwa metode yang relevan dengan dunia modern dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap ajaran agama.
Hasil penelitian lain juga mengatakan media pembelajaran sangat efektif dan mempengaruhi dari setiap yang
digunakan oleh pengajar [68], [73]. Hasil penelitian ini juga menyoroti unsur-unsur media yang membuat
pembelajaran lebih menarik dan efektif. Salah satunya adalah unsur cerita atau alur dalam media pembelajaran. Unsur
cerita yang seru menjadi komponen kunci dalam media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan
visual [74]. Cerita-cerita yang menarik dan relevan dengan pemahaman sholat dapat membawa siswa dalam
pengalaman belajar yang lebih mendalam. Dalam cerita-cerita ini, siswa dapat merasakan bagaimana pelaksanaan
sholat memiliki makna dalam kehidupan sehari-hari, membuatmya lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Selain
itu, karakter yang baik dan inspiratif dalam cerita juga memegang peran penting. Karakter-karakter dalam cerita
membantu siswa untuk merasa dekat dan terhubung dengan materi [75].

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelittan terdahulu yang menyatakan bahwa adanya media
pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan materi sh() serta dapat membantu guru dalam penyampaian
materi [76], [77]. Temuan lainnya juga menyatakan bahwa media pembelajaran dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi dengan lebih efektif dan memudahkannya dalam menjelaskan konsep-konsep yang cenderung
sulit dipahami oleh siswa [53], [67]. Membuat dan menghasilkan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi,
pembelajaran dapat menciptkan pembelajaran yang efektif serta menyenangkan [68], [78]. Secara keseluruhan,
beberapa penelitian menemukan bahwa adanya di media pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik dapat
menjadi peningkatan pemahaman peserta didik yang baik [79]-[82]. Hal ini menciptakan sinergi positif antara metode
pembelajaran berbasis media dan peran pendidik dalam membentuk pemahaman agama siswa.

Keterbatasan penelitian ini yaitu media ini hanya dapat digunakan untuk siswa sekolah dasar. Implikasi
penelitian ini yaitu dengan adannya media pembelajaran ini yang memberikan pengaruh yang signifikan dalam
peningkatan kualitas pemahaman ibadah sholat peserta didik. uwu yang diberikan pembelajaran dengan media cerita
bergambar Islami berbasis audio visual memiliki pemahaman yang lebih baik dibanding siswa yang diberikan proses
belajar mengajar yang konvensional. Penggunaan media pembelajaran, khususnya cerita bergambar Islami berbasis
audio dan visual, memiliki peran yang signifikan dalam memudahkan peserta didik menggali dan peningkatan
pemahaman yang lebih optimal dan mendalam terhadap sholat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan
perlunya integrasi metode pembelajaran berbasis media dalam proses pendidikan, terutama dalam konteks
pemahaman sholat pada siswa sekolah dasar. Dengan pendekatan yang sesuai, pendidik dapat menciptakan lingkungan
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pembelajaran yang lebih dinamis, memotivasi siswa, dan membantu dalam membangun pemahaman agama yang kuat
dan relevan dengan zaman.

VII. SIMPULAN

Hasil analisis data menunjukan bahwa media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan
visual mendapatkan kualifikasi dari para ahli dan siswa. Selain itu, hasil uji-t menunjukan Terdapat perbedaan dalam
pemahaman sholat yang nyata dan signifikan antara grup kelas peserta didik yang mendapatkan atau menerima
pembelajaran dengan media&rit&l bergambar Islami dan kelompok siswa yang menjalani proses belajar mengajar
yang bersifat konvensional. Disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran cerita bcrgambaxaliuni berbasis
visual dan pendengaran secara signifikan mampu meningk atkan pemahaman siswa terhadap sholat. Penggunaan
media pembelajaran cerita bergambar Islami berbasis audio dan visualisai memberikan pengalaman pembelajaran
yang lebih menarik serta membantu peserta didik dalam memahami konsep dari pemahaman ibadah sholat yang
lebih optimal.
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